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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahsan di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Pada dasarnya pelatihan yang dilakukan di cabang Rumah Tahanan 

Kotapinang tergolong dalam kategori sangat baik. Hal ini terlihat dari 

perhitungan yang menunjukkan hasil rata-rata keseluruhan item 

variabel X sebesar  yang menjadikannya dalam kategori sangat baik. 

2. Perkembangan kreativitas narapidana di Cabang Rumah tahanan 

Kotapinang juga tergolong sangat baik, hal ini terlihat dari 

perhitungan varibel Y yang menunjukkan hasil skor rata-rata 

keseluruhan sebesar 4,02 yang menjadikan variabel ini dalam 

kategori sangat baik atau  sangat kreatif.  

3. Secara umum terdapat dampak pelatihan yang dilakukan di Cabang 

Rumah Tahanan Kotapinang terhadap perkembangan kreativitas 

narapidananya. Hal ini ditujuakan dengan uji t antara variabel X 

terhadap variabel Y adalah signifikan dengan harga thitung 10,70 lebih  

lebih besar dari  ttabel 1,699.   Hal ini menunjukan antara variabel X 

terhadap Y memiliki dampak. Untuk melihat seberapa besar dampak 

pelatihan life skill terhadap perkembangan kreativitas narapaidana 

maka dilakukan dengan perhitungan determinasi dari variabel X dan 

Y dicapai dampaknya sebesar 79,7 %. 

61 



62 
 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, permasalahan serta penjelasan dari bab 

sebelumnya maka beberapa hal yang perlu dilakukan adalah : 

1. Saran untuk pelatihan 

Program pelatihan yang selanjutnya akan dilakukan di Cabang Rumah  

Tahanan Kotapinang dilaksanakan lebih intens lagi dalam hal 

pemberian teori.  

2. Saran untuk narapidana 

Narapidana harus aktif lagi dalam mengikuti setiap pelatihan yang 

diadakan oleh Cabang Rumah Tahanan Kotapinang. Pelatihan 

keterampilan sangat bermanfaat untuk kehidupan semua orang tanpa 

terkecuali. 

3. Saran untuk peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti pelatihan life 

skill pada narapidana hendaknya penelitian tidak hanya menggunakan 

instrumen angket dalam pengumpulan data. Gunakanlah teknik seperti 

wawancara dengan narapidana dan juga hendak menggunakan 

pendekatan deskriftif kuantitatif sehingga hasilnya dapat lebih objektif 

dan mampu memberikan solusi yang tepat. 
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